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SISTEM INFORMASI RESERVASI HOTEL RED CHILIES BERBASIS WEB 
Abstrak 
Sistem Informasi Reservasi Hotel Red Chilies Berbasis Web, adalah sistem informasi 
yang fokus pada data reservasi yang dimasukan oleh resepsionis berkaitan dengan 
reservasi yang ada di dalam transaksi bisnis hotel tersebut. Pada sistem sebelumnya, 
data dimasukan secara manual dengan menggunakan MS.Excel. Resiko yang dimiliki 
adalah pengelolaan yang kurang efektif dan efisien. Menggunakan sistem informasi 
berbasis web, input data dari setiap transaksi dapat direkap dengan cepat. Oleh karena 
itu diperlukan sistem pencatatan berbasis website guna meningkatkan efisien sistem 
kerja di hotel. Dikembangkannya sistem ini bertujuan membantu pengelolaan data 
reservasi menjadi lebih efektif dan efisien, memudahkan dalam memasukan data 
reservasi dan membantu pengelolaan data. Sehingga transaksi tercatat dan tersimpan 
dengan baik. Sistem dibuat dengan menggunakan metode SDLC Waterfall, didalamnya 
meliputi analisis kebutuhan sistem, perancangan sistem, implementasi sistem, 
pengujian sistem dan perawatan sistem. Sistem berbasis Website, menggunakan bahasa 
pemrograman PHP dengan framework Laravel, Text editor Sublime, dan Xampp 
sebagai localhost, Database MySql. Adanya sistem informasi berbasis web akan 
mengatasi kesalahan dalam proses pencatatan secara manual serta mempermudah 
dalam membuat laporan keuangan yang berkaitan dengan reservasi untuk finalisasi data 
transaksi yang terkomputerisasi secara otomatis. Hasil dari penelitian ini adalah sebuah 
sistem yang telah diuji dengan black box, hasil uji black box menyatakan bahwa sistem 
berjalan baik dan sesuai yang diharapkan. Kuisioner dengan metode SUS mendapatkan 
hasil 71.8 yang berarti bahwa sistem layak dan diterima dengan baik oleh user. 
Kata Kunci : berbasis web, hotel, reservasi, sistem informasi. 
Abstract 
Web-Based Red Chilies Hotel Reservation Information System, is an information 
system that focuses on the reservation data entered by the receptionist in relation to the 
reservation in the hotel business transaction. The previous system, data was entered 
manually using MS.Excel. The risk that is owned is less effective and efficient 
management. Using a web-based information system, data input from each transaction 
can be quickly recapitulated. The system was developed to help the management of 
reservation data more effectively and efficiently, ease of entering reservation data, and 
easier data changes. So that transactions are recorded and stored properly. Therefore, a 
website-based recording system is needed to improve the efficiency of the work system 
in hotels. The system is created using the SDLC Waterfall method, which includes 
system requirements analysis, system design, system implementation, system testing 
and system maintenance. Website-based system, using the PHP programming language 
with the Laravel framework, Sublime Text editor, and Xampp as localhost, MySQL 
Database. The existence of a web-based system will overcome errors in the manual 
recording process and make it easier to create financial reports related to reservations 
for the finalization of computerized transaction data automatically. The results of this 
study are systems that have been tested with a black box, the results of the black box 
test state that the system is running well and as expected. The questionnaire states that 
the system is feasible and well received by the user. 
Keywords: web-based, hotel, reservation, information system. 
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1. PENDAHULUAN
Pada era globalisasi saat ini dunia teknologi dan informasi perkembangannya sangat 
pesat, khususnya dunia komputer. Piranti teknologi informasi jika digunkanan dengan 
tepat, maka akan dihasilkan informasi yang tepat dan akurat sesuai dengan kebutuhan 
sehingga keputusan dapat diambil dengan cepat(Safii & Lathyf, 2012). Pencatatan dan 
pengolahan data yang memanfaatkan teknologi informasi menjadi solusi utama untuk 
mengatasi berbagai hambatan dan masalah yang dihadapi dalam pencatatan dan 
pengolahan data secara konvensional. Pencatatan dan pengolahan data yang 
memanfaatkan teknologi informasi, data akan tersimpan secara akurat dan teratur, yang 
kemudian nantinya data tersebut akan diolah dan ditampilkan dalam berbagai bentuk 
informasi yang akurat serta dengan biaya relatif kecil untuk membangunnya dan 
memiliki tingkat mobilitas yang tinggi.(Raharjo et al., 2015) 
Pencatatan reservasi di Hotel Red Chilies menggunakan aplikasi Microsoft office 
Excel. Reservasi dan proses memasukan data satu persatu menggunakan aplikasi 
tersebut merangkap semua kegiatan reservasi meliputi reservasi tamu, daftar tamu, 
daftar kamar, daftar kamar yang tersedia, jumlah tamu perhari, dan room revenue. 
Sistem memasukan data reservasi secara manual, memilki resiko peluang kesalahan 
dalam proses memasukan data seperti terlewat dalam memasukan data atau data yang 
dimasukan kurang lengkap. Data reservasi yang kurang lengkap atau terlewat akan 
berpengaruh terhadap data keuangan yang tidak cocok dengan hasil aktual yang ada, 
sehingga menimbulkan ketidaklengkapan dan kekurangakuratan pencatatan informasi 
antara laporan keuangan dan laporan reservasi. Staff hotel atau khususnya bagian Front 
Office masih mengalami kesulitan dalam mencari ketersediaan kamar dengan melihat 
catatan sebelumnya (Prabowo et al., 2017).  Proses seperti ini kurang efektif 
dikarenakan tingkat kehilangan data atau miss communication terhadap pihak yang 
terlibat akan sangat besar (Fitriana et al., 2018). 
Proses pengelolaan data reservasi sebelum adanya Sistem Adminsitrasi Pemesanan 
Kamar masih sederhana dan bersifat manual, sehingga belum memadai disetiap 
kegiatan yang dilakukan. Banyak resiko kesalahan manusia dalam mengelola data. 
Adanya ketidakefisiennya dalam penggunaan waktu kerja dan perawatan data yang 
sulit, menyebabkan dibutuhkannya suatu sistem yang dapat digunakan untuk membantu 
karyawan dalam pencatatan sewa hotel dan penggunaan fasilitas lainnya, sehingga 
dalam proses pembayaran tidak terjadi kesalahan dan pengolahan data lebih akurat dan 
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efisien (Purwati & Hasan, 2016). Dalam hal lain, sistem informasi reservasi Penginapan 
pada Wisata Agro Gunung Mas Bogor yang dilakukan oleh (Tabrani, 2014), sistem itu 
membantu mengurangi kerusakan serta kehilangan data dapat teratasi saat terjadi 
peningkatkan pelayanan.  
Masalah yang terjadi di Hotel Red Chilies dapat diatasi dengan menggunakan 
teknologi informasi yang mendukung proses bisnis dengan sistem terkomputerisasi. 
Sistem informasi reservasi Hotel Red Chilies berbasis web diharapakan mampu 
memberikan kinerja yang efektif dan efisien serta mempermudah dalam mengelola data 
reservasi serta menjaga integritas data. Tidak perlu menggunakan MS.Excel, 
dikarenakan di sistem data akan langsung diolah setalah dimasukan ke sistem berbasis 
web dan disimpan secara otomatis. Pencatatan secara lengkap serta pelaporan keuangan 
secara umum sebagai pembaharuan penelitain dan pembeda dari penelitian 
sebelumnya.  
Menurut (Hamami, 2018), kebutuhan pencatatan data yang baik dan benar didalam 
setiap organisasi bertujuan untuk memaksimalkan hasil kerja dan mempercepat 
penyampaian informasi yang dibutuhkan di dalam organisasi tersebut. Sehingga input 
data dari setiap transaksi dapat di rekap dengan cepat oleh sistem yang digunakan. 
Tujuan penelitian  ini adalah untuk membuat aplikasi berbasis web  yang bisa 
mengatasi kelemahan yang terjadi dalam pelayanan secara manual. Memanfaatkan 
teknologi saat ini data-data tersebut dapat diolah m enggunakan sistem informasi untuk 
mengelola dan manajemen dalam satu sistem. Sehingga mempermudah proses 
penyimpanan dan informasi tersampaikan kepada pengguna secara baik (Shofia & 
Anggoro, 2020).  
2. METODE
Penelitian pada sistem informasi ini menggunakan metode SDLC (System Development 
Life Cycle) dengan model pendekatan Waterfall. Tahap demi tahap yang dilalui harus 
menunggu selesainya tahap sebelumnya dan berjalan berurutan. Tahapan pada model 
Waterfall yang dimulai dari analisis kebutuhan, desain sistem,  penulisan kode 
program, pengujian program, implementasi serta  pemeliharaan sistem (Fitriana et al., 
2018). Metode SDLC Waterfall  ini mempunyai ciri pengerjaan setiap fase harus 
dikerjakan terlebih dahulu sebelum melanjutkan ke fase berikutnya, dengan demikian 
masing-masing fase dikerjakan secara maksimal (Nugraha et al., 2018). Metode ini 
dipilih karena banyak mendasari berbagai model pengembangan perangkat lunak serta 
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analisis kebutuhan yang sudah jelas pada awal pengembangan dan terdapat tahapan 
yang beruntut dan lebih lengkap (Shofia & Anggoro, 2020). Tahapan model 
pengembangan waterfall ini ditunjukan pada Gambar 1.  
Gambar 1. Metode Pengerjaan Waterfall (Fitriana et al., 2018) 
2.1 Analisis Kebutuhan Sistem 
Tahapan penlitian ini ditunjukan untuk mengumpulkan data dan informasi terkait 
kondisi dan kebutuhan perancangan sistem informasi reservasi dan keuangan berbasis 
web di Red Chilies Hotel agar berjalan sesuai dengan prosedur. Diharapkan sistem ini 
dapat sesuai dengan kebutuhan dari Red Chilies Hotel. Adapun metode pengumpulan 
datanya menggunakan metode wawancara, observasi, dan studi pustaka (Eroglu et al., 
2016). 
1. Metode Wawancara atau Interview
Metode wawancara atau Interview adalah pengumpulan data atau informasi 
dengan cara mencari informasi secara langsung dengan pihak terkait, yaitu Staff 
Resepsionis Red Chilies Hotel sebagai narasumber. 
2. Metode Observasi
Metode Observasi adalah sebuah metode pengumpulan data dengan cara 
mengamati langsung objek yang akan diteliti serta mencari tahu informasi yang 
sudah ada sebelumnya. 
3. Metode Pustaka
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Metode Pustaka adalah sebuah metode pengumpulan data dengan mencari 
referensi atau teori yang diperlukan, baik melalui buku, internet maupun data-data 
tertulis atau dokumen dari pihak yang bersangkutan. 
Berdasarkan hasil dari pengumpulan data yang dilakukan di Red Chilies Hotel 
peneliti menyimpulkan bahwa : 
Kebutuhan fungsional sistem informasi reservasi hotel untuk laporan serta 
kebutuhan sistem meyeluruh melakukan reservasi berupa data diri tamu, tanggal check 
in, tanggal check out, jenis tanda pengenal, nomor identitas, nama, alamat, nomor 
telepon, kode kamar, harga kamar, jumlah tamu per kamar, jumlah breakfast per kamar, 
harga breakfast, segment, dan keterangan pembayaran. check out tamu dilakukan ketika 
sudah selesai melakukan reservasi, melihat daftar tamu yang meginap dan merubah data 
tamu jika diperlukan, melihat daftar status kamar, melihat informasi keuangan secara 
umum mengenai pendapatan harian dan bulanan dari reservasi, melihat history atau 
daftar tamu yang pernah melakukan reservasi. Semua data akan disimpan didalam 
database untuk dijadikan informasi. Pengelolaan laporan hanya dapat dilakukan oleh 
administrator. 
Kebutuhan non fungsional pengembangan sistem ini antara lain kebutuhan 
perangkat keras yang diperlukan bagi sistem. Penggunaan sitem yang mudah, sehingga 
administrator cepat beradaptaasi dalam menggunakan sistem. 
2.2 Perancangan Desain Sistem 
Salah satu pengembangan sistem menggunakan UML (Unifield Modelling Language) 
adalah use case diagram. Use case dapat digunakan untuk mengumpulkan persyaratan 
dalam mengembangkan sistem (Madanayake et al., 2017). Langkah pertama dalam 
penggunaan sistem yaitu admin login terlebih dahulu. Admin sebagai aktor dapat 
melakukan kegiatan yang berhubungan dengan pengelolaan seluruh kegiatan yang 
berkaitan dengan pembuatan informasi. Pengelolaan data berupa input, edit, delete, dan 
view data (Supriyono et al., 2017). Rincian dari usecase diagram admin merubah data 
kamar terdapat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Use Case Diagram 
Database didalam sistem ini terdiri dari 6 tabel yaitu tabel admin, tabel guest, 
tabel segment, tabel status, tabel room, tabel revenue seperti yang ditunjukan oleh 
Gambar 3. 
Gambar 3. Entity Relationship Diagram 
Administrator dapat melalukan proses memasukan data reservasi kedalam sistem. 
Ketika data telah disimpan maka administrator dapat mengelola informasi reservasi 
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dengan menambah, mengubah, dan menghapus data. Kegiatan tersebut ditunjukan pada 
Gambar 4. 
Gambar 4. Activity Diagram Mengelola Data Reservasi 
 Administrator dapat melihat rekap laporan yang bersumber dari data reservasi. 
Laporan berupa jumlah pendapatan secara umum dari tiap kamar yang melakukan 
reservasi, jumlah total perhari dan jumlah total perbulan. Kegiatan tersebut ditunjukan 
pada Gambar 4. 
Gambar 5. Activity Diagram Melihat Rekap Laporan 
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2.3 Pemrograman Sistem 
Sistem dibuat menggunakan beberapa bahasa dan plugin yakni MySQL, PHP, 
Bootstrap, Cascading Style Sheets, dan Sublime  Text  Editor.  Dengan 
menggunakan bantuan program tersebut diharapkan sistem ini dapat digunakan secara 
mudah dan praktis oleh pengguna. Dan dibuat dengan menggunakan framework php 
yaitu Laravel, dan memilki tampilan yang user friendly.  
2.4 Pengujian Program 
Sistem diuji dengan menggunakan teknik pengujian blackbox yang merupakan teknik 
tanpa memiliki pengetahuan tentang cara kerja internal aplikasi. Teknik ini hanya 
meneliti aspek-aspek mendasar dari sistem dan tidak memiliki sedikit relevansi dengan 
struktur logis internal sistem (Khan & Khan, 2015).  Selain itu dilakukan pengujian 
dengan metode System Usability Testing (SUS). Pengujian ini dilakukan dengan 
kuisioner untuk mengevaluasi sistem yang telah dibuat dari sudut pandang pengguna 
(Pudjoatmodjo & Wijaya, 2016).  
2.5 Penerapan Sistem 
Sistem Reservasi Red Chilies Hotel, Kecamatan Banjarsari, Kota Surakarta Berbasis 
Website sudah diimplementasikan di hotel, dan akan dilakukan maintenance yang 
diperlukan. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Sistem Informasi Reservasi dan Keuangan Hotel Red Chilies Berbasis Web telah 
dikembangkan sesuai dengan metode perancangan sistem. Hasil dari penelitian ini 
berupa sistem berbasis web dapat mempermudah administrator dalam melayani proses 
transaksi dan melihat rekapitulasi data yang sebelumnya dilakukan secara manual di 
hotel tersebut. 
3.1 Hasil dan Pembahasan 
Halaman login berguna sebagai portal masuk halaman utama aplikasi, setelah login 
berhasil maka akan muncul halaman menu utama yang menampilkan fitur Check In, 
Check Out, Guest List, Room List, Room Revenue, Guest History, serta menampilkan 
grafik yang menampilkan perkembangan kedatangan tamu. . Halaman login yang di 
tunjukkan pada Gambar 6 dan halaman menu utama  yang di tunjukan pada gambar 7. 
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Gambar 6. Halaman Login 
Gambar 7. Halaman Menu Utama dan Grafik 
Halaman Check In menampilkan Form input yang digunakan untuk menambahkan 
data tamu yang akan menginap yang di tunjukan oleh Gambar 8. Isi data akan disimpan 
dan ditambah ke basis data. Data yang ditambahkan meliputi tanggal Check In dan 
Check Out, tanda pengenal apa yang dijaminkan, nomor identitas yang sesuai dengan 
tanda pengenal yang di jaminkan, nama tamu yang sesuai dengan tanda pengenal yang 
dijaminkan, alamat yang sesuai dengan tanda pengenal yang dijaminkan, kontak yang 
merupakan nomor telepon yang dapat dihubungi, harga kamar, pax yang merupakan 
jumlah tamu dalam satu kamar, jumlah breakfast, harga breakfast, segment tamu, 
payment atau jenis pembayaran apa yang digunakan.   
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Gambar 8. Halaman Check In 
Gambar 9 menampilkan fitur Check Out, untuk tamu yang selesai menginap 
dengan mencari kamar tamu yang akan melakukan Check Out, berupa nomor kamar 
atau kode kamar yang sesuai dengan kamar tamu. 
Gambar 9. Halaman Check Out 
Halaman Guest List yang ditunjukan oleh Gambar 10. Menampilkan daftar tamu 
yang sedang menginap serta keterangan data diri setiap tamu yang menginap.Serta 
dapat melakukan perubahan. 
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Gambar 10. Halaman Guest List 
Halaman Room List yang ditunjukan oleh Gambar 11. Menampilkan halaman 
yang berisi daftar yang kamar yang diberi keterangan berupa kondisi setiap kamar 
yang sedang terisi maupun yang sedang kosong. 
Gambar 11. Halaman Room List 
Menampilkan perhitungan Revenue yang didapatkan perhari dan perbulan disertai 
penunjuk tanggal untuk memilih dan melihat Revenue. Halaman Room Revenue yang 
ditunjukan oleh Gambar 12. 
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Gambar 12. Halaman Room Revenue 
Halaman Guest History ditunjukan oleh Gambar 13. Menampilkan informasi 
tamu yang pernah menginap. 
Gambar 13. Halaman Guest History 
3.2 Pengujian Black Box 
Untuk memastikan sistem yang dikembangkan berjalan dengan baik atau tidak 
dilakukan pengujian black box. Tabel 1 menunjukan hasil pengujian black box yang 
menampilkan uji coba dengan kondisi tertentu dan harapan yang diinginkan. Apabila 
sesuai harapan dan tidak terjadi error hasil akan valid atau sesuai. Sesuai hasil 
pengujian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa semua fitur fungsional 
dapat berjalan dengan baik, seperti penjelasan pada Tabel 1 berikut. 
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Tabel 1. Pengujian black box 








Masuk Ke Halaman Menu 
Utama 
Sesuai 
No Pengujian Input Output Hasil 
2 Logout Keluar Dari Sistem 
Dapat Keluar Dari Sistem 
Dan Kembali 
Masuk Ke Halaman Login Sesuai 
3 Check In Memasukan Data Tamu Dapat Menambah dan 
Menyimpan Data Tamu Sesuai 
4 Check Out Mengakhiri Masa Inap 
Tamu 
Menampilkan Nomor 
Kamar Yang Akan Di 
Check Out 
Sesuai 
5 Guest List Melihat Daftar Tamu 
yang Menginap 
Menampilkan Informasi 





Dapat Merubah dan 
Menyimpan Informasi 
Tamu yang Baru 
Seusai 
6 Room List Melihat Daftar Kamar 
yang Terisi dan Kosong 
Menampilkan Daftar 









Tanggal Yang Dipilih 
Menampilkan Rekapitulasi 
Perhitungan Pendapatan 
Kamar dan Menampilkan 








Tamu Yang Pernah 
Menginap Beserta Data 






Per Tanggal Bulan ini 
Menampilkan Grafik Yang 
Menunjukan Perkembangan 
Jumlah Tamu Pada Bulan 
Ini 
Sesuai 
3.3 Pengujian System Usability Scale 
Pengujian SUS ini terdapat sepuluh pernyataan yang  menjadi tolak ukur pengujian. 
Instrumen pengujian system usability scale (SUS) dapat digunakan untuk pengujian 
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bermacam jenis pengujian mulai dari website, sistem informasi dan perangkat lunak 
yang lain.  Seperti yang terlihat pada Tabel 2 dalam instrumen pengujian system 
usability scale (SUS) terdapat skala penilaian yang  menjadi ukuran pembobotan 
ketika dilakukan pengujian (Ependi et al., 2019).  
Tabel 2. Pernyataan pengujian System Usability Scale (SUS) 
No. Pernyataan Skala 
1 Saya pikir saya akan sering menggunakan sistem ini 1-5 
2 Saya merasa kesulitan menggunakan sistem ini 1-5 
3 Saya piker sistem ini mudah digunakan 1-5 
4 Saya perlu bantuan orang lain atau teknisi untuk menggunakan sistem ini 1-5 
5 Saya merasa fitur pada sistem ini berjalan dengan baik 1-5 
6 Saya merasa ada banyak yang tidak konsisten pada sistem ini 1-5 
7 Saya merasa orang lain akan cepat memahami dalam menggunakan 
sistem ini 
1-5 
8 Saya merasa sistem ini membingungkan 1-5 
9 Saya yakin dapat menggunakan sistem ini 1-5 
10 Saya perlu waktu untuk membiasakan diri sebelum menggunakan sistem 
ini 
1-5 
Metode penilaian System Usability Scale (SUS) memiliki 5 pilihan jawaban yaitu 
yang menunjukkan skala 1 sampai 5, yang berarti skala 1 menyatakan sangat tidak 
setuju dan skala 5 menunjukan sangat setuju dengan instrument. Pada System Usability 
Scale (SUS) memiliki langkah-langkah dalam perhitungannya. Pertama pada 
instrument dengan nomer ganjil 1,3,5,7 dan 9, nilai yang didapat adalah posisi skala 
dikurangi 1. Kedua instrument dengan nomer genap 2,4,6,8 dan 10, nilai yang di dapat 
adalah 5 dikurangi posisi skala. Ketiga, nilai System Usability Scale (SUS) yang di 
dapat dari hasil penjumlahan setiap pernyataan dikali 2,5 untuk mendapatkan nilai 
keseluruhan. Langkah selanjutnya menentukan nilai rata-rata jawaban pada instrumen. 
Untuk mengetahui apakah sistem ini dapat dikategorikan sebagai aplikasi yang dapat 
diterima atau tidak dapat diterima. Maka untuk menentukkannya dapat dilihat dengan 
mencocokan pada Gambar 14(Ependi et al., 2019). 
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Gambar 14. Penilaian System Usability Scale 
Berikut hasil perhitungan nilai yang ditunjukkan pada Tabel 3. 
Tabel 3. Hasil perhitungan dengan Rumus System Usability Scale (SUS) 
Reponden 
Nilai Hasil Hitung 
Jumlah 
Nilai 
Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 
(Jumlah 
x 2.5) 
1. 3 3 3 1 3 1 3 3 3 1 32 80 
2. 3 3 3 3 3 2 2 3 3 1 32 80 
3. 2 3 3 3 3 3 3 2 3 1 29 73 
4. 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 30 75 
5. 2 4 3 4 4 3 3 3 4 3 32 80 
6. 4 2 4 1 2 2 3 2 4 1 29 73 
7. 3 3 4 3 2 1 3 3 4 3 31 78 
Responden Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 Jumlah 
(Jumlah 
x 2.5) 
8. 3 2 4 3 3 2 3 2 4 3 26 65 
9. 2 4 3 4 4 3 3 3 4 3 33 83 
10. 2 4 3 3 2 1 2 3 3 1 24 60 
11. 4 3 4 2 4 3 4 3 4 1 26 65 
12. 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 32 80 
13. 3 3 3 3 4 4 3 3 4 1 24 60 
14. 4 3 4 3 2 2 1 3 4 3 26 65 
Rata-rata 71.8 
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Pada Tabel 3, menunjukan bahwa hasil System Usability Scale (SUS) sistem ini 
memiliki nilai 71.8 sehingga dapat diterima baik oleh responden. Hal tersebut juga 
dijelaskan pada Gambar 14. 
4. PENUTUP
4.1 Kesimpulan 
Sistem pencatatan serta pengelolaan data secara manual menggunakan Ms.Excel 
memiliki resiko ketidakefisien waktu dan ketidakakuratan data saat dimasukan oleh 
administrator hotel khususnya bagian front office. Sistem yang telah dibuat dapat 
berjalan sesuai dengan fungsi dan fitur yang telah dirancang sejak awal penelitian. 
Sistem informasi ini berhasil mengelola data reservasi dan membantu mempermudah 
administrator dalam melakukan reservasi, serta menjadikan data lebih terjaga 
integritasnya yang digunakan untuk membuat laporan pendapatan secara umum dan 
akurat. Sistem ini juga dapat menampilkan laporan pendapatan reservasi secara umum. 
Berdasarkan pengujian Black Box bahwa sistem yang diuji berjalan sesuai dengan 
fungsinya dan System Usability Scale (SUS) yang telah dilakukan, mempunyai nilai 
71.8 yang menyatakan sistem layak dan diterima dengan baik oleh pihak hotel.  
4.2 Saran 
Sistem reservasi ini dapat dikembangkan serta diintegrasikan secara realtime dengan 
sistem keuangan agar dapat saling terhubung dan dapat menghasilkan suatu bentuk 
laporan yang baik, akurat dan tepat waktu. Sehingga menghasilkan informasi yang 
bermutu dan dapat digunakan dalam mengambil keputusan.   
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